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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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PERSPEKTIF IDEOLOGIS PADA TINDAK TUTUR EKSPRESIF
DALAM FRAGMEN TANYA JAWAB KENDURI CINTA
EMHA AINUN NAJIB DAN SUDJIWO TEJO

Dwi Sastra Nurrokhma
Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
dwisastranurrokhma@gmail.com

Abstrak

Proses pemberian makna melalui tanda dapat digunakan untuk mengetahui perspektif
ideologis atau tujuan yang dicanangkan seseorang dalam tuturannya. Penelitian ini
bertujuan mengetahui representasi perspektif ideologis melalui tindak tutur ekspresif
dan visi Merangkai Nilai Merajut Makna tertuang pada tanya jawab Emha Ainun
Najib dan Sudjiwo Tejo dalam ceramah kenduri cinta. Penelitian yang digunakan
adalah kualitatif yang bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan pragmatik
dengan tujuan menemukan makna dibalik tuturan. Subjek dan objek dalam penelitian
ini adalah tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab
Kenduri Cinta. Data dalam penelitian ini berupa data lisan video dan data tulis transkrip
dari video tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab
kenduri cinta. Ditemukan lima tindak tutur ekspresif dalam penelitian ini, yakni (1)
tindak tutur ekspresif meminta maaf, (2) tindak tutur ekspresif mengeluh, (3) tindak
tutur ekspresif mengucap rasa bangga, (4) tindak tutur ekspresif memuiji, dan (5)
tindak tutur ekspresif menegur. Dari jawaban Cak Nun akan pertanyaan yang
disampaikan terdapat makna tersirat akan perspektif ideologi dari Cak Nun bahwasanya
manusia di bumi untuk belajar dan mencari ridho Allah. Hal tersebut sesuai dengan
visi yang diangkat dalam kenduri cinta yaitu Merangkai Nilai Merajut Makna.

Kata kunci: prespektif ideologis, tindak tutur ekspresif, pragmatik

PENDAHULUAN
Kenduri cinta adalah ceramah rutin yang dilakukan oleh Emha Ainun Najib bersama
Kyai Kanjeng. Pada salah satu fragmen kenduri cinta terdapat tanya jawab antara
Emha Ainun Najib (Cak Nun) dengan Sudjiwo Tejo. Di fragmen tersebut Sudjiwo
Tejo mengungkapkan pandangannya sekaligus bertanya mengapa ia harus salat,
sedangkan dia merasa keharusan itu bukan cerminan dirinya. Jawaban yang diutarakan
Cak Nun tidak secara langsung ya atau tidak, misalnya ketika beliau menjelaskan:
“Kamu terserah ke pintu yang mana, ke tafsir yang mana asal kamu bersungguh-
sungguh melakukannya. Sungguh-sungguhnya itu kalau kamu sungguh-sungguh
menurut sabrang ora popo sing penting kowe sungguh-sungguh soal salah benere
wong we ki salah kok (tidak apa-apa yang penting kamu bersungguh-sungguh
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mengenai salah dan benar, kamu ini salah kok). Maka kebenarannya adalah
pada kesungguhanmu untuk menuju kepada Allah” akan tetapi kemudian beliau
menambahkan “Tuhan berkata “luar biasa kamu, surga gak cukup kanggo kamu,
Jo (surga tidak cukup untuk kamu, Jo). Tak gedekno surgane gae awakmu, gitu
kan? (saya besarkan surganya untuk kamu, begitu kan?) Cuman kesepian kon
nde kono (hanya kesepian nanti kamu disana). Liane tak lebokno neroko kabeh,
timbangane kon ngko gak nduwe konco wes mlebuo neroko pisan ae (lainnya
saya masukkan neraka semua, dari pada kamu tidak punya teman masuk neraka
saja sekalian)”.

Pernyataan Cak Nun tersebut dapat kita pahami melalui sign (tanda) untuk kemu-
dian kita beri makna atau interpretasi. Pragmatik merupakan cabang ilmu untuk
mempelajari hubungan antara tanda dengan penerima/penafsir (Wijana dan Rohmadi,
2009, him. 4).

Manusia menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan sesama. Dalam setiap
kegiatan komunikasi yang dilakukan, perlu adanya pengetahuan untuk saling
memahami ujaran sehingga yang ingin disampaikan oleh penutur dapat dimengerti
oleh mitra tuturnya. Tuturan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur tentu
memiliki maksud tertentu. Menurut Yule (2006, him. 83), secara pragmatik tindak
tutur dikelompokkan menjadi tiga yaitu tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak
perlokusi. Tindak produksi bahasa dalam bentuk kalimat yang bermakna dan dapat
dipahami disebut tindak lokusi. Ketika pikiran telah dituangkan dan menuntut tindakan
disebut dengan tindak ilokusi. Tindak ilokusi bersifat performatif, sedangkan efek
yang timbul setelah dilakukan tuturan adalah tindak perlokusi. Tindak tutur ilokusi
penting untuk membahas sikap dan ekspresi tindakan seseorang dalam mempengaruhi
mitra tutur untuk bertindak baik positif maupun negatif sesuai dengan keinginan.
Tindak tutur dapat diklasifikasi sesuai fungsi yang ditunjukkan, yaitu tindak
representatif, tindak komisif, tindak direktif, tindak ekspresif, dan tindak deklaratif.
Maksud atau tujuan seseorang seringkali terlihat pada tindak tutur ekspresif yang
dapat dinyatakan sebagai visi atau perspektif ideologis seseorang.

Perspektif ideologis seseorang seringkali tidak disampaikan secara langsung.
Untuk mengerti perspektif tersebut, perlu dilakukan pemaknaan tuturan. Makna dapat
diketahui dengan melakukan representasi tuturan maupun tindakan seseorang.
Representasi merupakan proses produksi makna melalui bahasa. Melalui bahasa
(simbol-simbol, tanda tertulis, lisan, maupun gambar) seseorang dapat mengungkap-
kan pikiran, konsep, dan ide tentang sesuatu.

Kajian mengenai representasi tidak lepas dari semiotika. Ketika akan menentukan
makna dalam komunikasi, tentu diperlukan tanda. Teori semiotika Pierce menyatakan
bahwasanya tanda bersifat representatif yaitu tanda adalah sesuatu yang mewakili
sesuatu yang lain. Teori Peirce tentang tanda memperlihatkan pemaknaan tanda
sebagai suatu proses kognitif dan bukan sebuah struktur. Proses pemaknaan tanda
pada Peirce mengikuti hubungan antara tiga titik yaitu representamen (R) - Object
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(O) - Interpretant (1). R adalah bagian tanda yang dapat dipersepsi secara fisik atau
mental, yang merujuk pada sesuatu yang diwakili olehnya (O). Kemudian | adalah
bagian dari proses yang menafsirkan hubungan antara R dan O.

Teori semiotika Pierce sesuai dengan pendekatan representasi intensional dan
pragmatik. Pendekatan representasi intensional adalah ketika bahasa digunakan untuk
mengkomunikasikan sesuatu sesuai dengan sudut pandang seseorang terhadap
sesuatu. Pendekatan ini menyatakan bahwa pembicara mengungkapkan pikirannya
melalui bahasa sesuai dengan sudut pandangnya atau perspektif ideologisnya.

Penelitian ini menarik untuk dilakukan. Proses pemberian makna melalui tanda
dapat digunakan untuk mengetahui perspektif ideologis atau tujuan yang dicanangkan
seseorang dalam tuturannya. Penelitian dilakukan untuk dapat mengetahui represen-
tasi perspektif ideologisEmha Ainun Najib, seorang ulama yang sudah 18 tahun me-
lakukan ceramah dan memiliki jama’ah yang setia. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah visi Merangkai Nilai Merajut Makna tertuang pada tanya jawab
Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tejo dalam ceramah kenduri cinta.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif
karena data yang didapat berupa deskriptif tentang tindak tutur ekspresif untuk
menemukan perspektif ideologis pada tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo
dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
pragmatik dengan tujuan menemukan makna dibalik tuturan. Subjek dalam penelitian
ini adalah tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab
kenduri cinta. Objek penelitian ini adalah tindak tutur direktif pada tuturan Emha
Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta. Data
dalam penelitian ini adalah data lisan dan tulis. Data lisan berupa video tuturan
Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta.
Data tulis berupa transkrip dari video tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo
dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta dan transkripsi dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia. sumber data dalam penelitian ini berupa tuturan Emha Ainun Najib dan
Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 1) mengunduh video
fragmen tanya jawab kenduri cinta Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo, 2)
melakukan transkrip tuturan Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen
tanya jawab kenduri cinta, dan 3) memilih data yang sesuai dengan tindak tutur
ekspresif sebagai perspektif ideologis Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam
fragmen tanya jawab kenduri cinta. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan
melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan triangulasi teori untuk mengaitkan bagaimana
tuturan ekspresif Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab
kenduri cinta dapat mencerminkan perspektif ideologis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tindak tutur ekspresif menurut Searle (1979, him. 66), terdiri atas 1) mengucap
terima kasih, 2) menyalahkan, 3) mengeluh, 4) menegur, 5) mengkritik, 6) memuiji,
7) mengungkap rasa bangga, 8) menyatakan simpati, 9) meminta maaf,10) men-
curigai, 11) mengucap selamat, 12) mengungkap rasa marah, 13) mengungkap
kecewa, 14) mengungkap rasa khawatir, dan 15) sapaan. Analisis tindak tutur dilaku-
kan dengan menggunakan teori semiotika pierce yaitu proses pemaknaan tanda
dengan mengikuti hubungan antara tiga titik yaitu representamen (R) - Object (O) -
Interpretant (1). R adalah bagian tanda yang dapat dipersepsi secara fisik atau men-
tal, yang merujuk pada sesuatu yang diwakili olehnya (O). Kemudian, I adalah
bagian dari proses yang menafsirkan hubungan antara R dan O.

Berikut ini realisasi dari tindak tutur ekspresifyang terdapat pada tuturan Emha
Ainun Najib dan Sudjiwo Tedjo dalam fragmen tanya jawab kenduri cinta untuk
menentukan perspektif ideologistokoh tersebut.

1. Tindak Tutur Ekspresif Meminta Maaf
Representamen (Tedjo):
"Nggak tapi begini Iho ya, aku setuju habib, begini mungkin maaf cak, jadi
kayaknya memang harus berjarak untuk melihat pola. Aku kan gak begitu yakin
dengan qur’an, Iho aku punya semua kitab, ada kitab jawa, aku menghormati
semua kitab-kitab tapi saya lihat-lihat ya, maaf jadi aku kan berjarak gak terus
yakin ini qur’an, gak yakin gitu.”
Konteks:
Tedjo menyampaikan hal yang selama ini mengganggu pikirannya bahwasanya
dia tidak yakin akan kebenaran Alquran karena belum menemukan pola.
Pada tuturan Tedjo tampak bahwa dia beberapa kali meminta maaf pada Cak
Nun ketika menyampaikan yang selama ini mengganggu pikirannya. Tampak pula
bahwasanya Tedjo memiliki ideologi yang berbeda dengan Cak Nun.

2. Tindak Tutur Ekspresif Mengeluh

Representamen (Tedjo)
“Tapi kenapa aku masih belum salat? Aku sering menangis saat membaca
Algur'an, serius. Tapi kenapa aku nggak salat? Aku suka berpuasa. Aku suka sekali
berpuasa, tanya saja istriku. Kadang aku puasa dalam satu buan, dua bulan, kadang-
kadang kamis, kadang nggak puasa. Kadang-kadang saat ramadhan malas puasa
karna sudah banyak yang berpuasa. lyo, bagi saya deket meskipun nggak puasa.
Trus bagiku menyembah itu dekat karena aku dalang. Ini jujur, aku. Aku syahadat,
tapi salat saja ini Iho. Bagiku masih bukan aku begitu. Bagaimana ini, Cak?”

Konteks:
Tedjo sering melakukan ibadah sunnah akan tetapi dia justru tidak yakin dan
malas untuk menunaikan ibadah salat dan berpuasa wajib
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Pada tuturan Tedjo di atas, dia mengeluh akan keadaannya yang masih belum
mampu menerima perintah untuk menunaikan salat dan puasa wajib. Keluhan Tedjo
dapat dilihat dari seringnya dia mengucap kata “tapi” dan mengakhiri kalimatnya
dengan pertanyaan “bagaimana’” sebagai wujud keputusasaan. Terjadi pergolakan
batin pada diri Tedjo karena meskipun dia tidak salat dan berpuasa wajib, dia merasa
tetap dekat dengan Allah.

3. Tindak Tutur Ekspresif Mengucap Rasa Bangga
Representamen (Cak Nun):

”Jadi saya senang sekali pada malam hari ini kita menemukan bahwa firman

itu begitu luasnya dan itu sebenarnya juga tergantung software-mu, gitu lho.

Kalau kamu hanya sound system lama ya suaranya tidak enak. tapi Tejo mene-

mukan karena kejujuran dia. Dan saya akan bela kamu kalau ada orang

marah kepada kalimatmu tadi. Jadi Jo gak ada masalah, yang penting kamu
sungguh-sungguh mencari dan itulah hidup. Bahkan sampai mati pun kamu
nggak ketemu, mau apa? Terus saja mencari, dan kenikmatannya terletak pada
mencari bukan pada saat ketemu.”

Konteks :

Cak Nun menjawab pertanyaan Tedjo ketika dia ragu mengapa harus membaca

algur'an dengan makhraj.Ketika Tedjo terus mencari alasan mengapa ia harus

membaca alqur’an dan mengimaninya, Tedjo berhasil menemukan pola bahwa-
sanya ketika membaca alquran menggunakan makhrajnya, bacaan alqur’an
terdengar lebih indah seperti irama lagu sehingga ada tilawah Alqur’an.

Pada tuturan Cak Nun tersebut dapat dilihat perspektif ideologi yang dimiliki Cak
Nun berbeda dengan Tedjo. Jawaban Cak Nun menyiratkan akan pandangannya
sesuai visi yaitu Merangkai Nilai Merajut Makna bahwasanya manusia di bumi
ini hidup untuk terus mencari ridho Allah.

4. Tindak Tutur Ekspresif Memuyji

Representamen (Cak Nun):
“Temen-temen. Anda menemukan betapa jujurnya dia (Tejo) dalam alqur’an.
Jadi saya senang sekali pada malam hari ini kita menemukan bahwa firman itu
begitu luasnya dan itu sebenarnya juga tergantung software-mu, gitu Iho. Kuncinya
bukan apakah anda salat atau belum tapi kalau saya kan sederhana, kalau anda
masih bertanya kepada saya mengapa saya tidak salat? Itu sudah selesai
masalahnya. Kamu masih gelisah, kamu masih mencari dan kamu sungguh-
sungguh dalam menjalani itu dan itu yang dimaksud Allah. Allah tidak mengukur
finalmu nanti tapi Allah yang punya rahasia dia menegakkan terus ini kok begini
ya, ini kok begini dia terus menerus menegakkan dan jujur luar biasa yang
tidak ada pada rapat-rapat tadi.”
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Konteks:
Jawaban Cak Nun akan keraguan Tedjo yang terus bertanya pada dirinya sendiri
mengapa dia tidak salat, tidak puasa wajib. Cak Nun menjelaskan ketika Tedjo
terus mencari alasan, di situlah wujud keimanannya untuk menegakkan salat
dan tahu alasan mengapa salat itu wajib untuk dilakukan
Sama halnya dengan tuturan pada tindak mengucap rasa bangga, pada tuturan
Cak Nun tindak memuji tersebut dapat dilihat perspektif ideologi yang dimiliki Cak
Nun berbeda dengan Tedjo. Jawaban Cak Nun menyiratkan akan pandangannya
sesuai visi yaitu Merangkai Nilai Merajut Makna bahwasanya manusia di bumi
ini hidup untuk terus belajar dan mencari ridho Allah.

5. Tindak Tutur Ekspresif Menegur
Representamen (Cak Nun):

“Kamu terserah ke pintu yang mana, ke tafsir yang mana asal kamu ber-

sungguh-sungguh melakukannya.Maka kebenarannya adalah pada kesungguhan-

mu untuk menuju kepada Allah.Tuhan berkata “luar biasa kamu, surga gak
cukup untuk kamu, Jo. Tak luaskan surganya untuk kamu, gitu kan. Tapi nantinya
kamu kaan kesepian di sana. Yang lain saya masukkan neraka semua, dari
pada kamu tidak punya teman masuk saja ke neraka. Demikianlah juga yang
namanya atheism, yang namanya keislaman, dia pikir dia bener-bener sudah
islam padahal ya belum. Sebab tidak ada muslim sungguhan, kalau dalam
konteks ini tadi. arab-jawa tidak bisa dipisahkan dengan garis tegas. Warna itu
tidak tegas. Dalam ireng ono putih, dalam putih ya ada item.”

Konteks:

Jawaban Cak Nun dengan beberapa contoh agar dapat dimengerti oleh Tedjo

bahwasanya selalu ada keraguan karena dari situlah manusia belajar menuju

fitrahnya untuk mengimani Allah.

Pada tuturan Cak Nun tampak tindak tutur ekspresif menegur dengan memberikan
contoh dan perbandingan agar Tedjo mengerti bahwa ketika ia terus ragu untuk
mengimani dan menjalankan perintah Allah, dari situlah ia belajar dan sebaik-baiknya
manusia adalah yang mau belajar untuk mencari putih dan hitam kehidupan. Jawaban
Cak Nun menyiratkan akan pandangannya sesuai visi yaitu Merangkai Nilai
Merajut Makna bahwasanya manusia di bumi ini hidup untuk terus belajar dan
mencari ridho Allah.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan mengenai tindak tutur ekspresif pada fragmen tanya jawab
dalam kenduri cinta Emha Ainun Najib dan Sudjiwo Tejo ditemukan lima tindak
tutur ekspresif dalam penelitian ini, yakni (1) tindak tutur ekspresif meminta maaf,
(2) tindak tutur ekspresif mengeluh, (3) tindak tutur ekspresif mengucap rasa bangga,
(4) tindak tutur ekspresif memuji, dan (5) tindak tutur ekspresif menegur. Dapat
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disimpulkan bahwa dari setiap jawaban Cak Nun akan pertanyaan yang disampaikan
Tedjo terdapat makna tersirat akan perspektif ideologi dari Cak Nun bahwasanya
manusia di bumi untuk belajar dan mencari ridho Allah dengan menegakkan salat,
berpuasa, membaca Alquran beserta tafsirnya dengan benar. Hal tersebut sesuai
dengan visi yang diangkat dalam kenduri cinta yaitu “Merangkai Nilai Merajut Makna”.
Sedangkan Tedjo juga memiliki perspektif ideologi sendiri bahwasanya meskipun
dia tidak melaksanakan puasa dan salat wajib serta tidak membaca Alguran dengan
benar, dia tetap merasa dekat dengan Allah.
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